
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Masa inkubasi penyakit kresek yang disebabkan oleh inokulum sumber Kota 

Gorontalo dan inokulum sumber Kabupaten Gorontalo Utara rata-rata sama. 

Rata-rata 3.57 hari dengan kisaran 2.7-4.3 hari untuk sumber inokulum Kota 

Gorontalo, sedangkan untuk sumber inokulum Kabupaten Gorontalo Utara 

rata-rata masa inkubasinya 3.31 hari dengan kisaran 2-4 hari. 

2. Rata-rata kejadian penyakit inokulum yang bersumber dari Kota Gorontalo 

hampir sama dengan inokulum sumber Kabupaten Gorontalo Utara dengan 

rata-rata 8.81% untuk inokulum sumber Kota Gorontalo, sedangkan untuk 

inokulum sumber Kabupaten Gorontalo Utara 8.46%. 

3. Rata-rata intensitas serangan semua varietas dari dua sumber inokulum 

memliki varietas tahan kecuali inokulum sumber Kota Gorontalo varietas 

Inpari 2 agak rentan, sedangkan inokulum sumber Kabupaten Gorontalo Utara 

varietas Inpari 29 agak rentan. 

1.2 Saran 

1. Dilakukan pengujian kembali pada skala yang luas untuk dapat 

mengelompokan varietas padi apa saja yang tahan dan rentan terhadap 

penyakit kresek. 

2. Perlunya dilakukan penyuluhan kepada masyarakat terkait varietas yang 

digunakan untuk mengurangi kerugian terhadap hasil dan produksi tanaman 

padi. 
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